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Abstrak 

 
KPAI mencatat 437 kasus pengaduan terkait anak sebagai pelaku bullying. Suatu tindak 
bullying terjadi apabila individu melakukan bentuk kekerasan, pelecehan, ataupun 
penghinaan secara sistematik dalam rentang periode tertentu. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kecenderungan perilaku bullying adalah pola asuh orang tua. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat sejauh mana kontribusi pola asuh orang tua (otoritatif, otoriter, & 
permisif) terhadap kecenderungan perilaku bullying pada remaja di Sumatera Barat. 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian merupakan remaja 
bersekolah dengan rentang usia 15-19 tahun yang berdomisili di Sumatera Barat, sampel 
sebanyak 335 orang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik pengumpulan data yaitu 
cluster sampling. Pengambilan data pada penelitian menggunakan skala perilaku bullying 
dan pola asuh orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang 
signifikan antara pola asuh orang tua dengan kecenderungan perilaku bullying remaja di 
Sumatera Barat. Dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 26.8%, signifikansi < 0.05, 
dan F-hitung > F-tabel. 
 
Kata kunci: Kecenderungan Perilaku Bullying, Pola Asuh, Remaja 
 

Abstract 
 

KPAI recorded 437 cases of complaints related to children as perpetrators of bullying. An act 
of bullying occurs when individuals commit a form of violence, harassment, or humiliation 
systematically within a certain period of time. One factor that influences the tendency of 
bullying behavior is parenting. This study aims to see the extent of the contribution of 
parenting (authoritative, authoritarian, & permissive) to the tendency of adolescent bullying 
behavior in West Sumatra. The study used quantitative methods. The population in the study 
was school-attending adolescents with an age range of 15-19 years domiciled in West 
Sumatra, a sample of 335 people was used in this study with a data collection technique, 
namely cluster sampling. Data collection in the study used a scale of bullying behavior and 
parenting. The results showed that there was a significant contribution between parental 
parenting and the tendency to bullying behavior in West Sumatra. With a coefficient of 
determination value (R2) of 26.8%, a significance < 0.05, F-hitung> F-tabel.  
 
Keywords : Tendency Of Bullying, Parental Parenting, Adolescents 
 
PENDAHULUAN 

Remaja merupakan masa dimana individu begitu riskan bersinggungan dengan hal-
hal negatif. Hal ini disebabkan karena usia remaja merupakan masa pencarian jati diri, 
sehingga rentan menimbulkan masalah seperti permasalahan dengan individu diluar diri 
remaja dan bahkan kenakalan oleh remaja itu sendiri (Novita, 2012). Dalam penelitiannya, 
Diananda (2019) mengungkapkan bahwa fase remaja dimulai dengan timbulnya harga diri 
yang kuat, ekspresif, dan rasa berani yang tinggi sehingga akan mengakibatkan 
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kecenderungan membuat keributan maupun kegaduhan. Remaja juga merupakan masa 
dimana individu merasa sangat ingin diperhatikan dan diakui keberadaannya. 

Salah satu bentuk perwujudan dari sikap maladaptif remaja adalah berupa 
kecenderungan perilaku bullying. Bullying telah muncul sebagai perhatian utama para 
psikolog, peneliti pendidikan, guru dan orang tua di seluruh dunia (Shujja & Atta, 2011). KPAI 
melaporkan bahwa kasus bullying menduduki peringkat pertama dari segala bentuk 
pengaduan masyarakat sepanjang tahun 2014 di Indonesia. Dalam rentang tahun 2011 
hingga 2019, tercatat sebanyak 2.473 kasus pengaduan terkait bullying baik di dunia 
pendidikan maupun sosial media, dengan persentase sekitar 15% dari total 37.381 kasus 
pengaduan kekerasan terhadap anak (KPAI, 2020). Sementara itu Organisation of Economic 
Co-operation and Development (OECD) dalam riset survey Programme for International 
Students Assessment (PISA) yang dilakukan pada remaja Indonesia pada tahun 2018 
menguak fakta bahwa  sebanyak 41% siswa Indonesia dengan kisaran usia rata-rata 15 
tahun pernah mengalami bullying setidaknya beberapa kali dalam sebulan (OECD, 2019). Di 
Sumatera Barat tercatat 9 kasus kekerasan (bullying) dari total 121 kasus kekerasan yang 
terjadi disekolah sepanjang tahun 2021 (SIMFONI-PPA, 2022). Meskipun angka ini tidak 
tergolong tinggi secara global, namun kewaspadaan terhadap kasus yang dialami remaja 
harus tetap menjadi kepedulian dari berbagai pihak. 

Bullying merupakan salah satu perwujudan dari perilaku maladaptif dimana terdapat 
kekurangan dalam keterampilan bersosial oleh individu (Volk, Schiralli, Xia, Zhao, Dane., 
2018). Pepler & Craig (2014) mendefinisikan bullying sebagai bentuk intimidasi, melukai, dan 
melecehkan yang dilakukan oleh individu secara sengaja. Dikatakan suatu tindakan 
merupakan wujud dari kecenderungan perilaku bullying apabila dilakukan dalam jangka 
waktu yang lama, tidak seimbangnya kekuatan korban dan pelaku, serta dilakukan dengan 
cara yang berulang sehingga menyebabkan korban dari tindak kekerasan bullying merasa 
cemas dan takut (Krahé, 2020; Wongso & Puji Astuti, 2015). Bullying terdiri dari tiga aspek 
berupa verbal, indirect (penolakan), dan fisik Olweus (1993). Individu akan memiliki 
kecenderungan perilaku bullying apabila mempunyai pengalaman buruk masa kecil, 
kepribadian ekstrovert, lingkungan sekolah yang tidak sehat, dan kesalahan dalam 
penerapan pola asuh oleh orang tua di dalam keluarga (Muhopilah & Tentama, 2019).  

Perilaku bullying pada remaja disebabkan oleh beberapa faktor yang salah satunya 
berupa penerapan pola asuh orang tua. Keluarga dan pihak-pihak yang dekat dengan anak 
sejak kecil menjadi referensi sentral dalam pembentukan karakter dan kepribadian pada 
anak (Samsudin, 2019). Juhardin, Hos, & Roslan (2019) menyatakan bahwa pola asuh 
memiliki peranan penting dalam pembentukan watak dan karakter pada diri anak dikemudian 
hari, oleh karena itu terdapat proses interaksi yang dilakukan oleh orangtua dengan anak 
yang berisi tentang pengajaran mengenai perilaku, proses mendidik serta juga memberikan 
kontrol dalam perilaku anak. 

Baumrind menciptakan tiga gaya pola pengasuhan oleh orang tua terhadap anak 
yaitu berupa authoritative style (otoritatif), permissive style (permisif), dan authoritarian style 
(otoriter) (Robinson et al, 1995; Laff & Ruiz, 2019).  

Pola asuh otoritatif (demokratis) merupakan suatu pola pengasuhan oleh orang tua 
yang memprioritaskan kepentingan anak dengan metode pendekatan yang akrab dan 
hangat (Syofiyanti, 2016), adanya keseimbangan dalam pola pengasuhan otoritatif, dimana 
tuntutan yang diberikan oleh orang tua seimbang dengan tingginya respon serta 
pemahamannya terhadap anak (Sutisna, 2021).  Pola asuh otoriter adalah gaya membatasi 
dan menghukum yang diberlakukan oleh orang tua terhadap anak agar dapat patuh dan 
menghormati upaya yang telah mereka lakukan dalam membesarkan anak, dengan sedikit 
pertukaran verbal dan penegakkan aturan yang kaku (Santrock, 2011). Pola asuh otoriter 
merupakan cara mendidik anak dengan orang tua sebagai pemegang kendali dan penentu 
semua kebijakan, langkah, serta tugas yang harus anak jalankan. Pola asuh otoriter 
dicerminkan dengan pola orang tua yang diktator dan cenderung diskriminatif (Ayun, 2017). 
Jenis pola asuh permisif ditandai dengan kelonggaran peraturan dan pengawasan yang 
diberlakukan oleh orang tua terhadap anak. Peran orang tua sangat minim sekali, sedikit 
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bimbingan dan pengarahan, dan cenderung bersikap hangat sehingga orang tua dapat 
mudah dikuasai oleh anak (Syofiyanti, 2016). 

Masing-masing penerapan pola asuh oleh orang tua terhadap anak tentunya memiliki 
dampak positif dan negatif. Pola asuh otoriter yang direpresentasikan dengan frekuensi 
kekuasaan yang asertif, pelarangan, dan hukuman memiliki dampak negatif seperti 
kecenderungan anak berperilaku buruk serta membangkang sebab anak merasa 
kebebasannya terlalu dibatasi, sedangkan dampak positif dari pola asuh otoriter adalah 
tingginya tingkat kepatuhan terhadap orang tua serta ketaatan dalam beragama. Pola asuh 
otoritatif yang direpresentasikan dengan seimbangnya tinggi tingkat permintaan orang tua 
dengan respon yang diberikan anak, memiliki dampak positif seperti anak yang bersikap 
terbuka kepada orang tua serta memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, sedangkan 
tidak ada dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari penerapan pola asuh otoritatif sebab 
terjalinnya hubungan yang harmonis antara orang tua dan anak. Pola asuh permisif yang 
direpresentasikan dengan membebaskan anak dalam berekspresi dan berperilaku yang 
dibarengi dengan sedikitnya aturan, pantauan, serta tuntutan, yang memiliki dampak negatif 
seperti ketidakmampuan anak dalam membedakan baik buruknya sesuatu serta cenderung 
berperilaku semena-mena, sedangan dampak positif yang ada adalah anak dapat bebas 
berekspresi (Juhardin et al., 2019). 

Pola asuh orang tua diperlukan sebagai pengarah anak dalam berperilaku di 
lingkungan sosial, sebagai percontohan bagaimana cara bersikap bagi anak, serta sebagai 
tempat yang aman bagi anak untuk dapat bercerita sehingga kemudian meminimalisir 
terjadinya kecenderungan perilaku bullying pada anak. 
 
METODE 

Metode dalam penelitian menggunakan teknik kuantitatif, dengan analisis data 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda guna melihat kontribusi pola asuh 
orang tua (otoritatif, otoriter, permisif) terhadap kecenderungan perilaku bullying pada 
remaja. Variablel yang digunakan terbagi menjadi empat kelompok yaitu pola asuh otoritatif, 
pola otoriter, dan pola asuh permisif sebagai variabel independen, serta kecenderungan 
perilaku bullying sebagai variabel dependen. Teknik cluster sampling digunakan untuk 
mengundi data, sejumlah 335 orang remaja dengan rentang usia 15-19 tahun yang 
berdomisili dan bersekolah di Sumatera Barat terpilih dan digunakan dalam penelitian ini. 
Cluster sampling digunakan untuk menentukan sampel penelitian dalam sumber data yang 
sangat luas seperti wilayah Negara, Provinsi, ataupun Kabupaten/Kota (Sugiyono, 2013). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Deskripsi data variabel kecenderungan perilaku bullying dan pola asuh 

Variabel 
Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Kecenderungan perilaku 
bullying 19 95 57 12.67 19 93 35.05 12.08 

Pola asuh otoritatif 25 125 75 16.67 33 125 89.69 19.68 

Pola asuh otoriter 10 50 30 6.67 10 46 32.41 5.53 

Pola asuh permisif 10 50 30 6.67 16 41 28.44 4.79 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas, rerata hipotetik kecenderungan perilaku bullying 

memiliki nilai mean sebesar 57 dan rerata empirik bernilai mean sebesar 35.05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa nilai mean kecenderungan perilaku bullying pada rerata 
hipotetik lebih besar dari nilai mean pada rerata empirik, kecenderungan perilaku bullying 
yang dimiliki oleh subjek dalam penelitian lebih kecil dari populasi pada umumnya. 

Pada tiga tipe pola asuh orangtua, pola asuh otoritatif dan pola asuh otoriter memiliki 
nilai mean empirik lebih tinggi daripada nilai mean hipotetiknya, sedangkan pola asuh 
permisif memiliki perbedaan dengan hasil nilai mean empirik yang lebih rendah daripada nilai 
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mean hipotetiknya. Dengan artian bahwa skor rerata subjek dari kedua jenis pola asuh yaitu 
pola asuh otoritatif dan pola asuh otoriter dalam penelitian ini lebih besar daripada skor pada 
rerata alat ukur. Sedangkan pola asuh permisif memiliki nilai skor hipotetik sebesar 30 dan 
skor empirik sebesar 28.44, yang berarti skor rerata subjek pada pola asuh permisif dalam 
penelitian ini lebih kecil daripada skor pada rerata alat ukur. 

 
Tabel 2. Kategori skor kecenderungan perilaku bullying 

Variabel Kategorisasi F (∑) Persentase 

Kecenderungan 
perilaku bullying 

 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

6 orang 
96 orang 
233 orang 

1.8% 
28.7% 
69.6% 

Pola asuh otoritatif Tinggi 
Sedang 
Rendah 

170 orang 
145 orang 
20 orang 

50.7% 
43.3% 
6% 

Pola asuh otoriter Tinggi 
Sedang 
Rendah 

77 orang 
239 orang 
19 orang 

23% 
71.3% 
5.7% 

Pola asuh permisif Tinggi 
Sedang 
Rendah 

77 orang 
239 orang 
19 orang 

23% 
71.3% 
5.7% 

 
Berdasarkan tabel diatas, variabel kecenderungan perilaku bullying berada pada 

kategori rendah yakni 233 orang remaja, dengan artian bahwa kecenderungan perilaku 
bullying yang dimiliki remaja di Sumatera Barat cukup minim meskipun tetap terdapat 
indikasi. Data juga menunjukkan bahwa dari ketiga jenis pengasuhan yang diterapkan oleh 
orang tua, pola asuh otoritatif memiliki frekuensi tertinggi dibandingkan dengan jenis pola 
asuh lainnya yaitu pola asuh otoriter dan pola asuh permisif, hal ini kemudian menjelaskan 
bahwa di dalam keluarga di Sumatera Barat orang tua lebih cenderung menerapkan pola 
pengasuhan otoritatif. 

 
Tabel 3. Uji asumsi klasik : Tabel uji multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandard 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error 

Beta 
Tolera

nce 
VIF 

 

(Constant) 7.925 .649   12.213 .000   

Pola asuh otoritatif (X1) -.479 .048 -.525  -9.971 .000 .799 1.252 

Pola asuh otoriter (X2) -.169 .108 -.085  -1.570 .117 .746 1.340 

Pola asuh permisif (X3) .636 .118 .291  5.404 .000 .763 1.311 

 
Data pada tabel menunjukkan nilai toleransi X1 (0.799 > 0.01), X2 (0.746 > 0.01), dan 

X3 (0.763 > 0.01). Serta VIF X1 (1.252 < 10.00), X2 (1.340 < 10.00), dan X3 (1.311 < 10.00). 
Maka didapatkan hasil bahwa variabel independent dalam penelitian tidak memiliki gejala 
multikolinieritas, dengan demikian asumsi multikolinearitas dalam penelitian telah terpenuhi. 
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Tabel 4. Uji asumsi klasik : Tabel uji linearitas 

Variabel F 
(Linearity) 

P (significant) Ket 

Pola Asuh Otoritatif dengan 
Kecenderungan Perilaku Bullying 

96.684 0,000 
(p < 0.05) 

Linier 

Pola Asuh Otoriter dengan 
Kecenderungan Perilaku Bullying 

9.639 0,002 
(p < 0.05) 

Linier 

Pola Asuh Permisif dengan 
Kecenderungan Perilaku Bullying 

6.674 0,010  
(p < 0.05) 

Linier 

 
Data pada tabel menunjukkan linearitas variabel pola asuh otoritatif, otoriter, dan 

permisif terhadap kecenderungan perilaku bullying adalah 0.000 < 0.05 dan deviation from 
linearity 0.272 > 0.05. Dengan demikian maka asumsi linier dalam penelitian ini telah 
terpenuhi. 

 
Tabel 5. Uji asumsi klasik : Tabel uji normalitas 

Variabel N K-SZ P Ket 

Kecenderungan Perilaku Bullying dan Pola 
Asuh Orang tua (otoritatif, otoriter, permisif) 

335 1.155 0.138 Normal 

 
Data pada tabel merupakan uji one sample kolmogrov smirnov. Variabel 

kecenderungan perilaku bullying dan pola asuh orang tua memiliki nilai K-SZ = 1.155, nilai p 
= 0.138 (p > 0.05). Interpretasi tersebut menunjukkan bahwa data yang didapatkan dalam 
penelitian adalah berdistribusi normal, maka asumsi normalitas dalam penelitian ini telah 
terpenuhi. 

Uji hipotesis dalam penelitian menggunakan multiple linier regression (analisis regresi 
linier berganda) dengan melihat hasil secara parsial dan simultan. 

 
Tabel 6. Rangkuman hasil analisis regresi linier berganda x1, x2, x3 →Y 

Model 
Unstand.Coefficient Stand.Coefficient 

T Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant)  7.925 .649  12.213 .000 

Otoritatif  -.479 .048 -.525 -9.971 .000 

Otoriter  -.169 .108 -.085 -1.570 .117 

Permisif  .636 .118 .291 5.404 .000 

 
Persamaan analisis regresi linier berganda : 

𝑌 = 7.925 − 0.479𝑋1 − 0.169𝑋2 + 0.636𝑋3 
Berdasarkan data pada tabel, diperoleh nilai T variabel pola asuh otoritatif (X1) 

sebesar -9.971 > 2.82575 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, koefisien X1 sebesar β – 0.479 
bahwa setiap terjadi peningkatan kecenderungan perilaku bullying sebesar 1% maka pola 
asuh otoritatif menurun sebesar 0.479 (47.9%). Dengan demikian variabel pola asuh otoritatif 
orang tua berkontribusi negatif terhadap kecenderungan perilaku bullying remaja di 
Sumatera Barat, dimana semakin tinggi pola asuh otoritatif yang diterapkan maka semakin 
rendah kecenderungan perilaku bullying yang terjadi. 

Berdasarkan data pada tabel, diperoleh nilai T variabel pola asuh otoriter (X2) sebesar 
-1.570 < 2.82575 dan nilai signifikansi 0.117 > 0.05, koefisien X2 sebesar β – 0.169 bahwa 
setiap terjadi peningkatan kecenderungan perilaku bullying sebesar 1% maka pola asuh 
otoriter orang tua menurun sebesar 0.169 (16.9%). Dengan demikian variabel pola asuh 
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otoriter orang tua tidak berkontribusi terhadap kecenderungan perilaku bullying remaja di 
Sumatera Barat. 

Berdasarkan data pada tabel, diperoleh nilai T variabel pola asuh permisif (X3) sebesar 
5.404 > 2.82575 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, koefisien X3 sebesar β 0.636 bahwa 
setiap terjadi peningkatan kecenderungan perilaku bullying sebesar 1% maka pola asuh 
permisif meningkat sebesar 0.636 (63.6%). Dengan demikian variabel pola asuh permisif 
orang tua berkontribusi positif terhadap kecenderungan perilaku bullying remaja di Sumatera 
Barat, dimana semakin tinggi pola asuh permisif yang diterapkan maka semakin tinggi 
kecenderungan perilaku bullying yang terjadi. 

 
Tabel 7. Hasil uji F 

Model 
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 
Square 

Ftabel F hitung Sig. 

1 

Regression 87.474 3 29.158 40.449 2.631811 .000b 

Residual 238.606 331 .721    

Total 326.080 334     

 
Berdasarkan data pada tabel dapat diketahui bahwa nilai F-hitung > F-tabel dengan 

Sig 0.000 < 0.05. maka kemudian dapat disimpulkan bahwa variabel pola asuh otoritatif, pola 
asuh otoriter, dan pola asuh permisif secara simultan berkontribusi terhadap kecenderungan 
perilaku bullying (Y) remaja di Sumatera Barat. 

 
Tabel 8. Hasil uji R2 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .518a .268 .262 .84904 1.667 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas, nilai R Square (R2) sebesar 0.268 dengan artian 

bahwa variabel kecenderungan perilaku bullying dapat dijelaskan sebesar 0.268 oleh variasi 
variabel pola asuh. Transformasi persentase kemudian memiliki makna bahwa kontribusi 
pola asuh (otoritatif, otoriter, permisif) secara simultan terhadap kecenderungan perilaku 
bullying adalah sebesar 26.8%. Selisihnya sebesar 73.2% diterangkan oleh variabel lain 
yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam analisis regresi ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pola asuh orang tua dapat 
berkontribusi terhadap kecenderungan perilaku bullying remaja di Sumatera Barat. Hasil 
yang didapatkan berdasarkan data dalam penelitian adalah bahwa pola asuh orang tua yang 
terdiri dari pola asuh otoritatif, otoriter, dan permisif secara simultan memiliki kontribusi 
terhadap kecenderungan perilaku bullying. Kemudian ditinjau secara parsial, pola asuh 
otoritatif dan pola asuh permisif memiliki lebih banyak kontribusi terhadap kecenderungan 
perilaku bullying dibandingkan dengan pola asuh otoriter. Dimana semakin tinggi penerapan 
pola asuh otoritatif oleh orang tua maka tingkat kecenderungan perilaku bullying remaja akan 
semakin rendah, kemudian semakin minim penerapan pola asuh permisif oleh orang tua 
maka tingkat kecenderungan perilaku bullying remaja akan semakin rendah. 

Dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, secara parsial diperoleh hasil bahwa pola 
asuh otoritatif berkontribusi terhadap kecenderungan perilaku bullying, dimana Ha (H1) 
dalam penelitian diterima dan H0 (H1) ditolak. Kemudian diperoleh hasil hipotesis bahwa 
pola asuh otoriter tidak berkontribusi terhadap kecenderungan perilaku bullying pada remaja, 
dimana Ha (H2) dalam penelitian ditolak dan H0 (H2) diterima. selanjutnya diperoleh hasil 
hipotesis bahwa pola asuh permisif juga turut berkontribusi terhadap kecenderungan perilaku 
bullying pada remaja, dimana Ha (H3) dalam penelitian diterima dan H0 (H3) ditolak. 
Sedangkan untuk hasil uji analisis yang dilakukan secara simultan, diperoleh hasil bahwa 
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pola asuh orang tua secara bersama-sama memiliki kontribusi terhadap kecenderungan 
perilaku bullying pada remaja, dimana analisis tersebut menyatakan bahwa Ha (H4) dalam 
penelitian diterima dan Ho (H4) ditolak. Krisnana, Rachmawati, Arief, Kurnia, Nastiti, Safitri, 
& Putri (2021) menyatakan bahwa pemilihan penerapan pola asuh oleh orang tua 
disesuaikan dengan karakteristik anak, dimana tidak ada benar dan salah sebab masing-
masing dari pola asuh memiliki keunikan dan kelebihannya sendiri. Pola asuh sendiri 
menjadi suatu perwujudan konstelasi sikap oleh orang tua yang menciptakan iklim emosional 
terhadap anak (Atik, 2006). 

Kontribusi pola asuh otoritatif dengan aspek warm & involvement (kehangatan & 
keterlibatan), reasoning & induction (penalaran & induksi), democratic participation 
(partisipasi demokratif), dan good natured/easy going (baik hati) secara parsial ialah sebesar 
23.6% terhadap kecenderungan perilaku bullying remaja di Sumatera Barat. Dengan artian 
bahwa dalam pola pengasuhan yang diterapkan, remaja merasa bahwa orang tua 
memberikan keseimbangan antara tingkat tuntutan dengan respon yang harus diberikan, 
serta menerapkan keterbukaan berpendapat dan bersikap namun tetap dalam batasan-
batasan tertentu sehingga anak dapat mengartikannya sebagai bentuk tanggung jawab, hal 
ini dijelaskan dalam item “orangtua membantu saya untuk memahami dampak dari suatu 
perilaku, dengan mendorong saya untuk berbicara mengenai konsekuensi dari perilaku 
saya”. Dalam pola pengasuhan ini anak juga akan merasakan kehangatan atas sikap yang 
ditunjukkan orang tua dalam keseharian yang ditunjukkan oleh item “orangtua 
memperlihatkan simpati ketika saya terluka dan frustasi”. 

Secara parsial pola asuh otoriter dengan aspek verbal hostility (permusuhan verbal), 
corporal punishment (hukuman badan), non-reasoning punitive strategies (strategi penalaran 
non punitif), dan directiveness (keterarahan) tidak berkontribusi terhadap kecenderungan 
perilaku bullying remaja di Sumatera Barat. Dengan artian bahwa dalam pola pengasuhan 
yang diterapkan, remaja merasa bahwa orang tua tidak memiliki ciri-ciri dari pola otoriter 
yakni dimana orang tua memberikan tuntutan serta aturan yang tegas dengan hukuman 
sebagai bentuk respon atas kesalahan yang dilakukan tanpa peduli dengan alasan atas 
sikap yang ditunjukkan. Orang tua dalam pola asuh otoriter juga cenderung memperlihatkan 
sifat yang diktator dan emosional terhadap anak, yang direpresentasikan dalam item 
“Orangtua menuntut saya untuk patuh dengan aturannya karena orangtua merasa anak 
harus mendengarkan apa yang diperintahkannya”, dan item “ketika saya melakukan 
kesalahan orangtua saya mengeluarkan suara yang keras”. Tidak berkontribusinya pola 
asuh otoriter terhadap perilaku bullying pada penelitian ini serupa dengan penelitian yang 
dilakukan Sari (2020), bahwa anak dengan pola asuh otoriter memiliki sikap pendiam, suka 
menyendiri, dan tidak memiliki kepercayaan diri. 

Kontribusi pola asuh permisif dengan aspek lack of follow trough (minimnya tindak 
lanjut), ignoring misbehavior (mengabaikan perilaku buruk), dan self confidence (percaya 
diri) secara parsial ialah sebesar 1.8% terhadap kecenderungan perilaku bullying remaja di 
Sumatera Barat. Dengan artian bahwa dalam pola pengasuhan yang diterapkan, remaja 
merasa bahwa orang tua acap kali abai dalam tindak dan perilaku yang ditunjukkannya, 
sehingga kemudian anak merasa bahwa orang tua tidak peduli dan acuh baik terhadap 
pencapaian maupun kesalahan yang dilakukan anak, hal ini dibuktikan dalam item “orangtua 
saya mengabaikan kesalahan yang saya perbuat”. Kemudian dalam tipe pola asuh ini orang 
tua terkesan tidak percaya diri, yang dibuktikan oleh item “orangtua saya tampaknya tidak 
yakin dalam mengatasi perilaku buruk saya”. Sejalan dengan Putri (2017) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa pola asuh permisif memiliki pengaruh terhadap perilaku 
bullying pada remaja. 

Selain itu dalam penelitian ini juga dapat dilihat persentase kategori dari masing-
masing aspek variabel kecenderungan perilaku bullying. Aspek bullying fisik berada pada 
persentase kategori rendah, hal ini mengartikan bahwa secara teoritis subjek memiliki tingkat 
kecenderungan perilaku bullying fisik yang rendah, serta cenderung kurang dalam 
melakukan tindak kekerasan yang berarti apabila marah. Aspek bullying fisik berada pada 
tingkat kategori rendah dilihat dari banyaknya subjek yang memilih tidak pernah dan sangat 
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jarang pada item “Saya memukul teman/adik kelas karena saya tidak menyukainya”, dan 
pada item “Saya menginjak kaki teman jika ia menghalangi saya”. 

Aspek bullying verbal berada pada persentase kategori rendah dan sedang, hal ini 
mengartikan bahwa pada saat tertentu subjek penelitian bisa saja mengeluarkan kata kasar, 
mengata-ngatai, mencaci, dan mengejek teman, namun pada kondisi tertentu subjek bisa 
saja bertutur kata baik dan ramah. Kategori pada aspek bullying verbal dapat terlihat dari 
banyaknya subjek yang memilih kadang-kadang, sangat jarang, dan tidak pernah pada item 
“Saya memandang sinis teman/adik kelas yang pernah mengadukan saya pada guru”, dan 
“Saya memanggil teman/adik kelas sesuai dengan bentuk tubuhnya (kurus, gendut, kerdil. 
dll)”. 

Aspek bullying psikologis berada pada persentase kategori sedang. hal ini mengartikan 
bahwa pada saat tertentu subjek penelitian bisa saja bersikap sarkas dan mengintimidasi, 
namun pada kondisi tertentu subjek bisa saja bersikap baik dan merangkul. Aspek bullying 
paikologis berada pada kategori rendah cenderung sedang karena dilihat dari banyaknya 
subjek yang memilih  sering pada item “Saya mempermalukan teman/adik kelas yang tidak 
saya sukai di depan umum” dan memilih jarang pada item “Saya bersikap ramah terhadap 
teman/adik kelas di sekolah”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, secara simultan pola asuh otoritatif, 
otoriter, dan permisif berkontribusi terhadap kecenderungan perilaku bullying remaja di 
Sumatera Barat. Kemudian berdasarkan hasil dari kategorisasi kecenderungan perilaku 
bullying, teridentifikasi bahwa remaja di Sumatera Barat memiliki tingkatan kecenderungan 
perilaku bullying rendah. hasil penelitian ini sejalan dengan Syukri (2020) dalam 
penelitiannya yang memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pola 
asuh orang tua dengan perilaku bullying pada remaja, menjelaskan bahwa pola asuh yang 
diterapkan orang tua akan berpengaruh terhadap perilaku bullying pada anak, dimana 
semakin baik pola asuh yang diterapkan dan juga apabila terdapat kesesuaian antara 
metode dan tujuan dari pengasuhan, maka akan meminimalisir perilaku bullying yang dimiliki 
oleh anak. 

 
SIMPULAN 

Secara umum tingkat kecenderungan perilaku bullying remaja di Sumatera Barat 
berada pada kategori sedang cenderung rendah. Dimana penerapan pola asuh otoritatif 
orang tua berada pada kategori tinggi, pola asuh otoriter orang tua berada pada kategori 
sedang, dan pola asuh permisif orang tua berada pada kategori sedang.  Kemudian secara 
parsial, penerapan pola asuh otoritatif memiliki kontribusi negatif terhadap kecenderungan 
perilaku bullying pada remaja di Sumatera Barat, pola asuh otoriter tidak memiliki kontribusi 
terhadap kecenderungan perilaku bullying pada remaja di Sumatera Barat, dan pola asuh 
permisif memiliki kontribusi positif terhadap kecenderungan perilaku bullying pada remaja di 
Sumatera Barat. Kemudian secara simultan ketiga pola asuh dinyatakan berkontribusi 
terhadap kecenderungan perilaku bullying pada remaja di Sumatera Barat. 
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